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Perkerasan jalan adalah bagian jalan yang berupa lapisan keras, berfungsi untuk 

menyalurkan beban lalu lintas secara aman ke tanah dasar. Pada dasarnya perkerasan jalan 

terdiri dari campuran antara agregat halus, agregat kasar, filler dan aspal. Perkerasan jalan 

didesain berdasarkan kebutuhan di lapangan yang dipengaruhi faktor ekonomis, durabilitas 

dan fungsionalitas. Meminimalisir pemanfaatan kayu seoptimal mungkin yang dapat 

memproduksi limbah kayu merupakan salah satu kebijakan Departemen Kehutanan. 

Namun demikian kenyataan di lapangan umumnya rendemen industri penggergajian kayu 

masih berkisar dari 50–60%, sebanyak 15-20% terdiri dari serbuk kayu gergajian. 

Diperkirakan jumlah limbah serbuk kayu gergajian di Indonesia sebanyak 0,78 juta m3/th. 

Untuk industri besar dan terpadu, limbah serbuk kayu gergajian sudah dimanfaatkan 

menjadi bentuk briket arang dan dijual secara komersial. Namun untuk industri 

penggergajian kayu skala industri kecil yang jumlahnya mencapai ribuan unit dan tersebar di 

pedesaan, limbah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Setelah dilakukan seluruh 

pengujian agregat dan aspal kemudian di buat komposisi campuran dengan kadar aspal 

rencana yang telah ditentukan sebesar 8,35 %. Berdasarkan hasil kadar aspal optimum yang 

didapat, lalu dibuat benda uji untuk mendapatkan hasil propertis marshall pada campuran 

yang menggunakan serbuk kayu yang menyatakan bahwa penggunaan serbuk kayu tidak 

cukup baik sebagai bahan tambahan dari campuran lataston HRS WC, bisa dilihat dari 

propertis propertis marshall bahwa lataston HRS WC dengan penggunaan serbuk kayu 

memiliki nilai stabilitas dan Flow yang lebih kecil yang berarti lapisan tersebut tidak dapat 

menahan beban lalu lintas yang ada dengan baik dan memiliki sifat yang tidak kaku. 

 

Kata kunci: marshall, serbuk kayu, flexible pavement, HRS, WC, abu batu. 
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CHARACTERISTICS OF FLEXIBLE PAVEMENT HRS WC USING 

POWDER MATERIALS AS WOOD AS A REPLACEMENT MATERIAL OF 

STONE ABU (DUST) 
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S Eric Orlando Alhirid; supervised by Mirka Pataras, S.T., M.T.. dan Aztri Yuli 

Kurnia, S.T., M.Eng. 

 

Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

 

xvii + 87 pages, 53 pictures, 35 table, 0 attachment 

 

Abstract 

Pavement is part of the road in the form of a hard layer, whose function is to safely channel traffic loads to the 

subgrade. Basically pavement consists of a mixture of fine aggregate, coarse aggregate, filler and asphalt. 

Pavement is designed based on the needs in the field that are influenced by economic factors, durability and 

functionality. Minimizing the optimal use of wood that can produce wood waste is one of the policies of the 

Department of Forestry. However, the reality in the field is generally the yield of the sawmill industry is still in the 

range of 50-60%, as much as 15-20% consists of sawdust. It is estimated that the amount of sawdust waste in 

Indonesia is as much as 0.78 million m3 / yr. For large and integrated industries, sawdust waste has been utilized 

as a form of charcoal briquettes and is sold commercially. But for the small scale industrial sawmills which reach 

thousands of units and are scattered in rural areas, the waste has not been used optimally. After all aggregate and 

asphalt tests are made, a mixture composition is made with a specified asphalt content of 8.35%. Based on the 

results of optimum asphalt levels obtained, then the test specimens were made to obtain the results of the Marshall 

property in a mixture that uses wood sawdust which states that the use of sawdust is not good enough as an 

additive from the lataston HRS WC mixture, it can be seen from the Marshal property properties that the HRS 

lataston WC with the use of sawdust has a smaller value of stability and flow which means the layer cannot 

withstand the existing traffic load properly and has non-rigid nature. 

 

Keyword: marshall, sawdust, flexible pavement, HRS, WC, stone ash. 
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 1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkerasan jalan adalah bagian jalan yang berupa lapisan keras, berfungsi 

untuk menyalurkan beban lalu lintas secara aman ke tanah dasar. Pada dasarnya 

perkerasan jalan terdiri dari campuran antara agregat halus, agregat kasar, filler 

dan aspal. Perkerasan jalan didesain berdasarkan kebutuhan di lapangan yang 

dipengaruhi faktor ekonomis, durabilitas dan fungsionalitas. 

 Di Indonesia, sering sekali konstruksi jalan mengalami kerusakan dengan 

cepat maka dari itu diperlukan inovasi baru dalam pencampuran konstruksi jalan 

yang dapat membuat konstruksi jalan tersebut awet dan tidak cepat rusak. 

Perkembangan teknologi dan pengembangan ilmu pengetahuan saat ini 

mendorong masyarakat untuk memiliki kreatifitas dalam pengembangan pada 

konstruksi jalan, pemanfaatan material sisa serbuk kayu saat ini merupakan salah 

satu alternatif yang tepat yang dapat digunakan dan dipakai pada suatu campuran 

konstruksi jalan dan dapat diuji apakah material sisa serbuk kayu tersebut akan 

mempengaruhi dan meningkatkan karakteristik  dalam pencampuran konstruksi 

tersebut. Selain itu pemanfaatan material sisa serbuk kayu ini dapat membantu 

mengurangi penumpukan bahan – bahan sisa yang nantinya tidak dipakai lagi dari 

suatu pengolahan di depot kayu. 

 Meminimalisir pemanfaatan kayu seoptimal mungkin yang dapat 

memproduksi limbah kayu merupakan salah satu kebijakan Departemen 

Kehutanan. Namun demikian kenyataan di lapangan umumnya rendemen industri 

penggergajian kayu masih berkisar dari 50–60%, sebanyak 15-20% terdiri dari 

serbuk kayu gergajian. Diperkirakan jumlah limbah serbuk kayu gergajian di 

Indonesia sebanyak 0,78 juta m3/th. Untuk industri besar dan terpadu, limbah 

serbuk kayu gergajian sudah dimanfaatkan menjadi bentuk briket arang dan dijual 

secara komersial. Namun untuk industri penggergajian kayu skala industri kecil 

yang jumlahnya mencapai ribuan unit dan tersebar di pedesaan, limbah tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal. 
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 Material sisa serbuk kayu ini merupakan hasil sisa pemotongan dari depot 

kayu yang berasal dari depot kayu Ben Tiga Putra yang terletak di Jalan Hulu 

Balang 2 di  Palembang, Sumatera Selatan. 

 Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti bermaksud untuk 

memanfaatkan material sisa serbuk kayu tersebut. Material sisa serbuk kayu ini 

nantinya akan dipakai sebagai bahan pengisi dalam suatu pencampuran laston 

yang nantinya diharapkan bahwa limbah ini dapat meperbaiki karakteristik dari 

suatu pencampuran lataston tersebut.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  

1) Bagaimana karakteristik marshall dan nilai KAO pada campuran lataston 

HRS WC? 

2) Bagaimana karakteristik marshall dengan menggunakan material sisa 

olahan serbuk kayu sebagai pengganti material abu batu (dust) pada lataston 

HRS WC) berdasarkan nilai KAO ? 

3) Bagaimana perbandingan hasil marshall yang didapatkan pada campuran 

laston standard dan campuran laston dengan menggunakan material sisa 

serbuk kayu sebagai pengganti material abu batu (dust) pada lataston HRS 

WC? 

 

 1.3. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui karakteristik marshall dan nilai KAO pada campuran 

lataston HRS WC. 

2) Untuk mengetahui karateristik marshall dengan menggunakan material sisa 

olaha serbuk kayu sebagai pengganti material abu batu (dust) pada 

campuran lataston HRS WC berdasarkan nilai KAO . 

3) Untuk Mengetahui perbandingan hasil marshall yang didapatkan pada 

campuran laston standard dan campuran laston dengan menggunakan 
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material sisa serbuk kayu sebagai pengganti material abu batu (dust) pada 

lataston HRS WC 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup yang akan digunakan pada penelitian ini mengenai 

analisa penggunaan serbuk kayu sebagai pengganti abu batu pada campuran 

lataston HRS WC adalah sebagai berikut : 

1)  Pada penelitian dilakukan dalam skala laboratorium dengan ruang lingkup 

adalah pengujian Marshall. 

2) Bahan pengganti abu batu (dust) yang berupa serbuk kayu yang terdiri dari 2 

jenis serbuk kayu, yaitu kayu meranti dan kayu tembesu yang diambil dari 

depot kayu Ben Tiga Putra di Jalan Hulu Balang 2 di Palembang, Sumatrera 

Selatan. 

3) Untuk bahan pengikat menggunakan aspal penetrasi 60/70 yang didapat dari 

PT. Bintang Selatan Agung di Palembang. 

4) Agregat yang digunakan pada penelitian ini berupa agregat kasar dan halus 

yang didapat dari PT. Bintang Selatan Agung  di Palembang yang diambil di 

Merak. 

5) Campuran aspal yang digunakan adalah campuran aspal panas (Hot Mix 

Asphalt) 

6) Spesifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah spesifikasi Bina Marga 

tahun 2010 Revisi 3 Divisi 6. 

7) Metode yang dipakai pada lataston HRS WC ini adalah metode Marshall yang 

meliputi nilai stabilitas, Flow, Marshall Quotient, VIM, VMA, VFA. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penulisan proposal penelitian ini terdiri dari lima 

bab, yaitu : 

1.  Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisikan uraian latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

dari penelitian, dan ruang lingkup selama penelitian. 

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka 
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Pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori- teori  dan refrensi dari 

penelitian yang akan dilakukan, yang berupa spesifikasi dan syarat- syarat 

yang akan digunakan, pengertian umum dari lapisan yang ditinjau, serta 

tinjauan pustaka yang bersangkutan dari penelitian ini. 

3. Bab 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas tentang diagram alir penelitian yang akan dipakai pada 

penelitian, material- material yang digunakan, pengujian- pengujian yang 

akan dilakukan serta standar- standar dan spesifikasi yang akan dijadikan 

acuan dalam penelitian. 

4. Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Bab ini membahas tentang hasil yang didapat setelah dilakukan pengujian 

dari laboratorium, yang berupa data pengujian agregat, pengujian aspal, 

hasil kadar aspal optimum, serta karakteristik marshall yang merupakan 

rumusan masalah dari penelitian ini. 

5. Bab 5 Penutup 

Pada bab ini merupakan hasil dari data yang telah diolah dan dapat ditarik 

kesimpulan dan penulis dapat memberikan saran setelah dilakukan 

penelitian ini. 
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